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Abstrak

Sistem Informasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang merupakan suatu sistem informasi yang
mengakomodir para pelaku UKM di Kota Palembang dalam melakukan promosi terhadap produk atau jasa yang
di lakukan oleh para pelaku UKM. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mempermudah pihak — pihak
yang terkait yang membutuhkan informasi mengenai produk UKM di Kota Palembang, selain itu pihak yang
membutuhkan juga dapat bertransaksi atau dapat berkomunikasi secara langsung dengan pemilik UKM
mengenai produk yang dihasilkan. Guna meningkatkan serta melihat apakah sistem yang telah berjalan dapat
diterima dengan baik oleh para pelaku UKM di Kota Palembang serta melihat kekurangan apa saja yang terjadi
maka dilakukan suatu kegiatan evaluasi mengenai Sistem Informasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota
Palembang dengan menggunakan metode Webqual 4.0 serta menggunakan software statistic SPSS versi 21.0
dengan metode analisis Regresi Linier Sederhana . Adapun hasil yang diperoleh baik untu hasil Uji baik
Validitas untuk nilai Pearson Corellation dan melihat nilai dari Corrected Item — Total Correlation memiliki
nilai rata — rata diatas 0.05 serta nilai Reliabilitas untuk Chronbach’s Alpha berada diatas 0.60. adapun hasil uji
untuk masing — masing variable memiliki perngaruh yang signifikan baik untuk Variabel Usability Quality (X1),
Variabel Information Quality (X2), Interaction Quality (X3) dan Overall Impression (Y) sehingga secara
keseluruhan memiliki pengaruh langsung terhadap fitur yang ada pada Sistem Informasi Usaha Kecil dan
Mengengah (UKM) Kota Palembang dan mendapatkan tanggapan yang baik di kalangan para pelaku UKM di
Kota Palembang.

Kata kunci: Webqual 4.0, Evaluasi, Kualitas dan UKM.

EVALUATION OF SMALL AND MEDIUM BUSINESS (SMEs) INFORMATION
SYSTEM IN PALEMBANG CITY

Abstract

The Small and Medium Enterprise (SMEs) Information System of Palembang City is an information system that
accommodates SMEs in the City of Palembang for promoting their products or services carried out by SMEs.
With this system, it is expected that it can facilitate the SMEs to involved who need information about SME
products in the city of Palembang, besides that those who need it can also transact or communicate directly with
SME owners about the products. In order to improve and see whether the system that has been running can be
well received by SMEs in the city of Palembang and see what shortcomings have occurred, an evaluation of the
Small and Medium Enterprise Information System (UKM) is conducted in the city of Palembang using the
Webqual 4.0 method and using SPSS statistical software version 21.0 with Simple Linear Regression analysis
method. The results obtained are good for the results of good Validity Test for Pearson Corellation values and
see the value of Corrected Item - Total Correlation has an average value above 0.05 and the Reliability values
for Chronbach's Alpha are above 0.60. As for the results of the tests for each variable has a significant influence
both for Usability Quality Variables (X1), Information Quality Variables (X2), Interaction Quality (X3) and
Overall Impression (Y) so that overall have a direct influence on the features that exist in The Palembang Small
and Medium Enterprise Information System (UKM) and get good responses among SMEs in Palembang Cit.

Keywords: Webqual 4.0, Evaluation, Quality and SMEs.
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1. PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang di
lakukan dengan cara mengumpulkan data maupun
informasi  tentang bekerjanya sesuatu, yang
kemudian data maupun informasi tersebut digunakan
untuk menentukan alternatif yang tepat guna
mendukung atau mengambil suatu keputusan (
Arkunto dan Cepi, 2014:2). Evaluasi juga dapat di
artikan suatu kegiatan riset untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menyajkan data serta informasi
yang berhubungan dengan suatu objek yang mana
data atau informasi yang di dapat berkaitan dengan
objek evaluasi yang kemudian melakukan kegiatan
penilaian dengan cara membandingkannya dengan
indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk
mengambil keputusan mengenai objek evaluasi
(Wirawan, 2011:7). Sehingga dengan dilakukannya
suatu proses evaluasi diharapkan adanya perbaikan —
perbaikan terhadap suatu objek.

Saat ini telah banyak objek website / situs yang
dapat diakses sesuai dengan kepentingan dan tujuan
pembuatan atau pengembangannya yang menyajikan
beragam informasi yang dibutuhkan oleh
penggunanya (McFarland, 2012). Namun tidak
semua website dapat memenuhi akan kebutuhan
informasi serta memenuhi tujuan awal dari
pembuatan / pengembangan website tersebut bahkan
kebanyakan memberikan informasi yang
mengecewakan penggunanya (Santiari, Linda &
Rahayuda, Surya. 2017). Akan tetapi ada juga
website yang mampu bergerak lebih jauh yang
mampu memberikan informasi yang melampaui dari
kebutuhan awal pembuatan / pengembangan
(Rahmanita, Eza dkkl. 2017).

Keberadaan website Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Kota Palembang merupakan
suatu sarana yang di peruntukan bagi para pelaku
UKM di Kota Palembang untuk melakukan promosi
terhadap produk yang di hasilkannya, mengingat
proses pemasaran yang dilakukan dengan metode
konvensional membutuhkan biaya operasional yang
tinggi dan merupakan salah satu permasalahan yang
di hadapi oleh para pelaku UKM (Hafsah, 2004)
(Amelia, Nur. M, dkk. 2017) (Harini, Cicik dkk.
2017), dengan memanfaatkan teknologi internet
proses penyebaran informasi akan lebih cepat
diketahui oleh setiap individu yang tersambung
dengan perangkat internet serta mampu untuk
menjangkau cakupan wilayah yang lebih luas
(Supardi, 2009). Selain itu UKM juga merupakan
salah satu pelaku ekonomi yang signifikan di
Indonesia serta mampu memberikan
kesinambungan didalam pondasi perekonomian
Indonesia ( Freby Suryadi DKK, 2017). Dalam
perkembangannya UKM juga merupakan kelompok
usaha dalam skala kecil yang mampu untuk
menyerap kebutuhan tenaga kerja yang besar dan
kegiatan produksinya dekat dengan rakyat kecil (M.
yusuf dan Herry Mulyono, 2018) serta dapat

menjadi  penopang atau penyangga dalam
pertumbuhan  perekonomian  yang mampu
meningkatkan daya saing UKM terhadap perusahaan
— perusahaan skala menengah dan besar
(http://www.bi.go.id, di akses 5 Juni 2018 ) (Sularto
lana, 2015)

Salah satu upaya untuk dapat menilai kualitas
pelayanan dari sistem informasi yaitu dengan
menggunakan metode Webqual 4.0. berdasarkan
teori Barnes dan Vidgen (2002) didalam Astuti, Puji,
A. Sari, Kencana, P. (2016) Webqual 4.0 memiliki 3
variabel dalam melakukan evaluasi terhadap suatu
sistem vyaitu kualitas penggunaan (Usability
Quality), kualitas informasi (Information Quality),
dan kualitas interaksi (Interaction Quality)

Sehingga berdasarkan beberapa hal yang telah
dijelaskan diatas dirasakan perlu untuk melakukan
suatu proses evaluasi terhadap Sistem Informasi
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota
Palembang guna mengetahui seberapa jauh
penerimaan dari para pengguna yakni para pelaku
UKM vyang ada di lingkungan Kota Palembang.
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Gambar 1. Halaman Utama
Website ukm-wongkito.com
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Gambar 2. Halaman Login Admin
Website ukm-wongkito.com.

Gambar 3. Halaman Admin
Website ukm-wongkito.com.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Didalam melaksanakan penelitian evaluasi
sistem informasi usaha kecil dan menengah (UKM)
kota Palembang dilakukan beberapa proses yang
dibutuhkan agar penelitian ini dapat berjalan sesuai
dengan yang di harapkan dan mendapatkan hasil
evaluasi yang dapat memberikan masukan guna
menghasilkan sistem informasi yang efektif dan
efesien. Adapun beberapa proses tersebut dapat di
lihat pada gambar 4 dibawah :

—
K mulai
Pendataan responden

v

Penyebaran kuesioner

v

Pengumpulan data kuesioner

Analisis Berdasarkan Webqual Versi 4.0 :
1. Analisis Kualitas Interaksi (Interaction Quality)
2. Analisis Kualitas Informasi (Information Quality )
3. Analisis Kualitas Pengguna (Usability Quality)

v

Kesimpulan

( Selesai \\
Gambar 4. Tahapan Penelitian

2.1. Metode Analisis

Berdasarkan tujuan dan penggunaan metode
peneltilan yang akan dipakai, adapun proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuisioner, dimana kuisioner ini disebar kepada para
reseponden yang telah dilakukan pemilihan sebagai
sample yang akan di gunakan pada penelitian ini.
Adapun kuisioner yang di gunakan berisikan 23
pertanyaan yang harus dijawab oleh reseponden
sesuai dengan keadaan yang telah dialami dalam
menjalankan sistem informasi usaha kecil dan
menengah (UKM) di Kota Palembang. Ada pun
pertanyaan — pertanyaan yang di gunakan dapat
dilihat pada tabel 1.

Ada pun tahapan untuk analisis data yang
dilakukan setelah data — data dari kuisioner di rekap
yaitu sebagai berikut :

1. Data yang di peroleh dari kuisioner
dilakukan proses rekapitulasi dengan
menggunakan aplikasi Ms. Excel yang di
kelompokkan berdasarkan data umum dan
berdasarkan variabel penelitian yang di
gunakan  seperti  Usability = Qualty,
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Information Quality, Interaction Quality

dan Overall Impression.

Tabel 1. Pertanyaan Kuisioner

No

Desciption

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

Usability (X1)
Apakah website Sistem Informasi
Palembang mudah untuk di operasikan ?
Apakah Proses interaksi dengan Sistem Informasi
UKM Kota Palembang sangat mudah untuk
dimengerti dan tidak membingungkan ?
Apakah pengguna mudah untuk menemukan link —
link yang di inginkan pada Sistem Informasi UKM
Kota Palembang ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
sangat mudah untuk digunakan ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memiliki tampilan yang menarik menurut pengguna
?

UKM Kota

Apakah Design Sistem Informasi UKM Kota
Palembang sesuai dengan tipe website ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
dapat memberikan kompetensinya dalam bidang
pemasaran ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
dapat memberikan pengaruh pengalaman yang
positif bagi pengguna ?

Information Quality (X2)
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang di sajikan akurat ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang disajikan dapat di
percaya ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang disajikan tepat waktu
dengan apa yang pengguna butuhkan ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang disajikan relevan
dengan apa yang pengguna inginkan ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang disediakan mudah untuk
dipahami ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang di sajikan dengan detail
untuk pengguna?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan informasi yang disajikan dalam format
yang sesuai ?

Interaction Quality (X3)
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memiliki reputasi yang bagus ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan rasa aman dalam kelakukan proses
transaksi / interaksi ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
sangat menjaga informasi pribadi pengguna ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memperhatikan rasa personalisasi ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memperhatikan keinginan — keinginan komunitas /
masyarakat ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memudahkan pengguna untuk melakukan
komunikasi dengan organisasinya / perusahaannya /
usahannya ?
Apakah Sistem Informasi UKM Kota Palembang
memberikan rasa keyakinan dengan layanan /
informasi yang disajikan dikarenakan sesuai dengan
yang di janjikan ?

Overall Impresion

Apakah Secara Keseluruhan Sistem Informasi UKM
Kota Palembang sudah sesuai dengan semestinya ?
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2. Setelah data rekapitulasi di dapat kemudian
di pindahkan ke program untuk pengolahan
data statistik yaitu SPSS yang kemudian
akan dilakukan teknik analisis dengan
menggunakan metode regresi sederhana
untuk melihat dampak dari masing —
masing variabel yang dipengaruhi.

3. Selanjutnya akan di buat laporan hasil
analisis yang kemudian akan disimpulkan
apakah website sistem informasi usaha
kecil dan menengah (UKM) Kota
Palembang telah sesuai dengan harapan
pengguna.

Pada penelitian ini metode analisis dilakukan
dengan menggunakan skala Likert dalam melakukan
penilaian pada masing — masing variabel yang di
isikan oleh responden yang telah di pilih sebagai
sampel untuk menilai kualitas dari sistem informasi
usaha kecil dan menengah (UKM) Kota Palembang.
Adapun skala Likert yang di gunakan dapat dilihat
pada tabel 2 dibawah sebagai berikut :

Tabel 2. Skala Likert

No Penilaian Deskripsi Nilai
1 ST Sangat Setuju 4
2 S Setuju 3
3 Kurang Setuju KS 2
4 Tidak Setuju TS 1

2.2. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang di lakukan dalam melakukan
pengumpulan data merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam melakukan penelitian agar data
yang di peroleh untuk melakukan analsis suatu objek
dapat di peroleh dengan benar serta sesuai dengan
arahan judul penelitian yang digunakan. Adapun
pengertian dari pengumpulan data menurut Ahmad
Tanzeh (2011:83) adalah suatu rangkaian prosedur
yang sistematik dan memiliki suatu standar tertentu
untuk mendapatkan data yang akan digunakan pada
suatu penelitian. Menurut sugiono (2012:225) bahwa
teknik pengumpulan data dapat di lakukan dengan
beberapa cara antara lain dengan melakukan
observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuisioner (angkat) dan dokumentasi (studi literatur /
pustaka).

2.3. Populasi dan Sampel

Menurut ~ sugiono  (2012:80)  populasi
merupakan wilayah dari generalisasi yang terdiri
dari objek maupun subjek, yang memiliki kualitas
serta karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian yang kemudian ditetapkan oleh peneliti
untuk digunakan dan dipelajari serta kemudian
dilakukan proses analisis untuk menghasilkan suatu
kesimpulan tertentu.

Ada pun pengertian dari sampel menurut
sugiono (2012 : 81) adalah bagian yang digunakan
dari jumlah dan memiliki karakteristik yang

mewakili oleh populasi yang sudah di tetapkan
untuk digunakan pada peneltiian.

Pada penelitian ini akan menggunakan populai
dari pengguna sistem informasi usaha kecil dan
menengah (UKM) Kota Palembang yang berada di
lingkungan Kota Palembang yaitu para pelaku UKM
dengan jenis UKM beragam serta sampel yang
diambil sebanyak 100 orang responden.

3. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian yang didapatkan
melalui tahapan — tahapan penelitian yang berkaitan
dengan Evaluasi Sistem Informasi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Kota Palembang sebagai berikut :

3.1. Responden

Responden yang telah memberikan jawaban /
keterangan pada kusioner yang telah diberikan
mengenai Evaluasi dari Sistem Informasi Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang
berasal dari jenis usaha yang berbeda — beda.
Adapun jenis responden dapat dilihat pada gambar 3
dibawah sebagai berikut :

Responden Evaluasi Sistem
Infomasi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Di Kota

Palembang
m 1 Kuliner
23 M 2 Fashion
3 Pendidikan
4 Online

m 5 Otomottif

6 Agrobisnis

34

7 Kerajinan

Gambar 5. Jenis Usaha Responden

Tabel 2. Rekapitulasi Variabel
Usability Quality ( X1)

Variabel Usability Quality (X1)

1 2 3 4 total
X1.1 4 37 59 100
X1.2 2 33 65 100
X1.3 2 23 75 100
X1.4 43 57 100
X1.5 26 74 100
X1.6 2 29 69 100
X1.7 4 19 77 100
X1.8 3 33 64 100




Tabel 3. Rekapitulasi Variabel
Information Quality ( X2)

Variabel Information Quality (X2)

1 2 3 4 total
X2.1 38 62 100
X2.2 4 35 61 100
X2.3 2 18 80 100
X2.4 4 24 72 100
X2.5 2 37 61 100
X2.6 2 34 64 100
X2.7 26 74 100

Tabel 4. Rekapitulasi Variabel
Interaction Quality ( X3)

Variabel Interaction Quality (X3)

1 2 3 4 total
X1.1 2 35 63 100
X1.2 2 20 78 100
X1.3 4 39 57 100
X1.4 3 35 62 100
X1.5 28 72 100
X1.6 3 35 62 100
X1.7 2 36 62 100

3.2. Uji Validitas

Uji Validitas yaitu serangkaian kegiatan untuk
menguji seberapa baik suatu variabel yang ada pada
instrumen yang di gunakan pada suatu penelitian
yang dibuat mampu untuk dapat mengukur terhadap
suatu konsep tertentu yang ingin diukur ( Sekaran,
2013). Uji Validitas digunakan untuk menilai apakah
suatu kuisioner sah atau valid untuk diteruskan guna
melakukan proses analisis data. Menurut Yamin dan
Kurniawan (2014) suatu kuisioner dapat di katakan
valid jika kuisioner tersebut dapat menjawab sesuatu
yang dinilai atau diukur oleh kuisioner tersebut,
dimana indikator yang di gunakan dapat dikatan
valid apabila indikator tersebut memiliki tingkat
measurement error yang kecil. Proses penilaian
validitas diterapkan dengan uji korelasi pada SPSS
for Windows 21.0, dengan adanya tanda (**) atau (*)
pada nilai korelasi yang dikategorikan signifikan
adanya hubungan yang valid (Sahih) untuk dapat
diteruskan, sedangkan apabila terdapat item yang
tidak memiliki tanda diatas tidak dapat lagi untuk di
ikutsertakan pada proses perhitungan. Adapun hasil
dari pengujian terhadap uji validitas dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah :
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Tabel 5. Uji Validitas Variabel
Usability Quality ( X1)

Pearson Correlation

X1.1 1

X1.2 410**
X1.3 409%*
X1.4 .825**
X1.5 .350**
X1.6 458**
X1.7 .320%*
X1.8 A422%*

** Correlation is Significant at the 0.01 level (2-tailed)

Tabel 6. Uji Validitas Variabel
Information Quality ( X2)

Pearson Correlation

X2.1 1

X2.2 .593**
X2.3 .530**
X2.4 .310%*
X2.5 456**
X2.6 .331%*
X2.7 456**

** Correlation is Significant at the 0.01 level (2-tailed)

Tabel 7. Uji Validitas Variabel

Interaction Quality ( X3)
Pearson Correlation

X3.1 1

X3.2 A20%*
X3.3 874*%*
X3.4 314**
X3.5 .510**
X3.6 A409**
X3.7 807**

** Correlation is Significant at the 0.01 level (2-tailed)

Adapun hasil dari Uji Validitas yang di lihat
dari penilaian Corrected Item — Total Correlation
dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah :
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ftem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if ltem
ftem Deleted | Item Deleted | Comelation Correlation Deleted
Usability Quality 1 25.8600 8.566 576 157 905
Usability Quality 2 25.6600 8.388 773 885 887
Usahility Quality 3 25.6200 8.379 705 .603 .893
Usability Quality 4 25.8300 8.809 545 767 907
Usahility Quality 5 25,6200 8.480 .75 920 .888
Usability Quality 6 25.7700 8159 702 618 .893
Usability Quality 7 25.6000 8.667 21 642 892
Usability Quality 8 25.7000 7.869 835 854 .880

Gambar 6. Hasil Uji Validitas Variabel Usability
Quality (X1) Corrected Item — Total Correlation

Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif | Varianceif ltem-Total Multiple Alphaiifitem
ftem Deleted | femDeleted | Correlation Correlation Deleted
Information Quality 1 21.9800 5434 599 833
Information Quality 2 22.0600 5.350 650 825
Information Quality 3 21.7700 5633 626 829
Information Quality 4 21.8900 5574 597 833
Information Quality § 21.8600 5819 633 829
Information Quality 6 22.0000 5475 578 837
Information Quality 7 21.8600 5819 633 829

Gambar 7. Hasil Uji Validitas Variabel Information
Quality (X2) Corrected Item — Total Correlation

Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronhach's
Scale Meanif | Variance if Item-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
Interaction Quality 1 22.1600 6.520 691 789 901
Interaction Quality 2 22.0500 7078 652 513 904
Interaction Quality 3 22.2500 6.189 784 851 890
Interaction Quality 4 22.1400 6.788 690 840 500
Interaction Quality 5 221900 6.256 782 786 890
Interaction Quality & 221500 6.614 759 848 893
Interaction Quality 7 22.2200 6.537 748 804 894

Gambar 8. Hasil Uji Validitas Variabel Interaction
Quality (X3) Corrected Item — Total Correlation

Dari hasil uji dengan melihat tabel Corrected
Item — Total Correlation rata — rata hasil dari masing
p masing variabel berada diatas 0.5 dimana dapat
dipastikan instrument yang di gunakan pada masing
— masing variabel telah memenuhi standar validitas
sehingga instrumen tersebut dapat di pergunakan
untuk dilanjutkan ketahapan analisis selanjutnya.

3.3. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas kemudian
dilakukan uji reliabilitas yang di lihat dari nilai
Cronbach Alpha setiap variabel baik Usability
Quality, Information Quality dan Interaction Quality
yang kemudian dibandingkan dengan standar nilai
kelayakan dengan nilai koefesien yang telah di
tetapkan yakni 0.6. adapun hasil dari pengolahan
data dengan menggunakan software SPSS dapat
dilihat pada Gambar.

Dapat dilihat baik pada Gambar 7, 8 dan 9 hasil
uji reliabilitas bahwa semua variabel, baik variabel
Usability Quality, Information Quality dan
Interaction Quality yang dihasilkan lebih besar dari

0.6. hasil tersebut diatas menunjukan bahwa kriteria
yang di gunakan dalam pengujian untuk masing —
masing instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi, maka hal ini menunjukkan bahwa semua
variabel yag di gunakan bersifat reliable.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
ltems

N of ltems

905

.908

8

Gambar 9. Reliability Statistic

Usability Quality (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronhach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
851 .855 7

Gambar 10. Reliability Statistic
Information Quality (X2)

Reliability Statistics
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Gambar 11. Reliability Statistic
Interaction Quality (X3)

3.4. Teknik Analisis Regresi Sederhana

Setelah dilakukan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas maka untuk selanjutnya di lakukan
analisis dengan menggunakan Regresi Lenier
Sederhana. Dengan menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda dapat melihat hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas serta
dapat juga mengetahui seberapa besar tingkat
pengaruh variabel bebas (X) / (Usability Quality
(X1), Information Quality (X2) dan Interaction
Quality (X3)) terhadap variabel bebas (Overall
Impression (Y)) yang dapat dilihat dengan rumus
dibawah sebagai berikut :

Y=a+bxl, Y=a+hbx2danY =a+ bx3 Q)
Y = Overall Impression

X1 = Usability Quality

X2 = Information Quality



X3 = Interaction Quality
a = konstanta
b = koefisien regresi

Untuk melihat tingkat akurasi dari model
hasil uji regresi linier berganda yang telah
diperoleh, maka dilakukan uji Normalitas
3.4.1. Pengaruh Variabel Usability Quality (X1)

Terhadap Variabel Overall Impression ()

Mode! Summary®

Change Stafsics [
AjuskdR | SEmrof | RSquar | Durin-
Mol R R Square Square ine Esimate Change  |FChangs | dft d | Sig.FChangz | Watson
m 14 41N m| n9% 1] % 00 1340
afa Usabiley Qually

ile: Overall Impresion

Gambar 12. Model Summary (b) Variabel Usability
Quality (X1)

Gambar diatas merupakan hasil perhitungan
Regresi Liner Sederhana terhadap Variabel Usability
Quality (X1) terhadap Variabel Overall Impression
(Y). Pada gambar tersebut dapat dilihat nilai R atau
nilai dari koefesien korelasi 0.471 yang berarti
penilaian terhadap variabel Usability Quality (X1)
memiliki pengaruh atau hubungan yang kuat
terhadap variabel Overall Impression (Y). Nilai dari
R Square atau Koefesien determinasi yaitu sebesar
22.2 % Overall Impression yang dapat menjelaskan
bahwa variasi perubahan dari variabel Usability
Quality. Adapun persamaan regresi linier sederhana
untuk melihat uji hipotesis dapat dilihat pada gambar
13 dibawah :

Coefcents’

Standardzed
Unstandardized Coefitients | Coefiints 95.0% Confifence nenval fr B
Nodel B e | B t 8. | LowerBound | UpperBound
1 (Constand R il 12790 k) M

Rata Usavdty Qualfy il 0% o5 o 19 6] 0] 100

3 DependantVaabiz Overall Impresion

Gambar 13. Coefesiients (a) Variabel
Usability Quality (X1)

Adapun persamaan yang dihasilkan yang dapat
dilihat pada gambar 13 diatas untuk bentuk
persamaan regresi linier sederhana yaitu :

Y =2.778 + 0.310 X @

Dari persamaan tersebut dapat dilihat nilai
2.778 yang merupakan konstanta variabel Usability
Quality (X1) menunjukkan bahwa jika nilai dari
variabe Usability Quality (X1) sama dengan nol (0)
maka nilai dari variabel Overall Impressin (Y) sama
dengan 2.778. Nilai koefsien regresi linier sederhana
unutk variabel Usability Quality (X1) adalah 0.310.
nilai ini menjelaskan bahwa jika nilai variabel
Usability Quality (X1) naik sebesar satu satuan skor
maka nilai dari variabel Overall Impression (Y) akan
ikut naik sebesar 0.310. hal ini juga berlaku
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sebaliknya jika nilai Usability Quality (X1) turun
sebesar satu satuan skor maka nilai dari variabel
Overall Impression () akan turun sebesar 0.310.

Kemudian jika dilihat dari nilai sig.t yang
memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang ada.
Nilai sig.t untuk Usability Quality (X1) yang dapat
dilihat adalah 0,0000 yang mana nilai ini lebih kecil
dari nilai alpha = 0.05 yang berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa penilaian yang di lakukan
terhadap  variabel Usability Quality (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
yaitu Overall Impression (Y) adalah benar dan valid

3.4.2.Pengaruh Variabel Information Quality
(X2) terhadap variabel Overall Impression
(Y)

HodelSummary’

Change Statsfics

{ | RSuae Dutin-
Change | FChange | of 2 | Sig.FChange | Watson
Wonm { ) 000 1911

Mogel| R | RSquar
1 i

a Predicors: (C

1, Reta Informafon Qualy

b, Dependent Variabis: Overall mpresion

Gambar 14. Model Summary (b) Variabel
Information Quality (X2)

Gambar diatas merupakan hasil perhitungan
Regresi Liner Sederhana terhadap Variabel
Information Quality (X2) terhadap Variabel Overall
Impression (). Pada gambar tersebut dapat dilihat
nilai R atau nilai dari koefesien korelasi 0.503 yang
berarti penilaian terhadap variabel Information
Quality (X2) memiliki pengaruh atau hubungan
yang kuat terhadap variabel Overall Impression (Y).
Nilai dari R Square atau Koefesien determinasi yaitu
sebesar 25.3 % Overall Impression (Y) yang dapat
menjelaskan bahwa variasi perubahan dari variabel
Information Quality (X2). Adapun persamaan
regresi linier sederhana untuk melihat uji hipotesis
dapat dilihat pada gambar 15 dibawah :

Coefcents”

Hoge!
(Constan)

Rata Informaion Oualy 30 0t 3] A7 000 n 0| 1000 | 1000

 Dependent Variable: Overal Impresion

Gambar 15. Coefesiients (a) Variabel
Information Quality (X2)

Adapun persamaan yang dihasilkan yang dapat
dilihat pada gambar 15 diatas untuk bentuk
persamaan regresi linier sederhana yaitu :

Y = 2.643 + 0.350 X 3)

Dari persamaan tersebut dapat dilihat nilai
2.643 yang merupakan konstanta variabel
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Information Quality (X2) menunjukkan bahwa jika
nilai dari variabe Information Quality (X2) sama
dengan nol (0) maka nilai dari variabel Overall
Impression (Y) sama dengan 2.643. Nilai koefsien
regresi linier sederhana untuk variabel Information
Quality (X2) adalah 0.350. nilai ini menjelaskan
bahwa jika nilai variabel Information Quality (X2)
naik sebesar satu satuan skor maka nilai dari
variabel Overall Impression (Y) akan ikut naik
sebesar 0.350. hal ini juga berlaku sebaliknya jika
nilai Information Quality (X2) turun sebesar satu
satuan skor maka nilai dari variabel Overall
Impression (Y) akan turun sebesar 0.350.

Kemudian jika dilihat dari nilai sig.t yang
memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang ada.
Nilai sig.t untuk Information Quality (X2) yang
dapat dilihat adalah 0,0000 yang mana nilai ini lebih
kecil dari nilai alpha = 0.05 yang berarti hipotesis
yang menyatakan bahwa penilaian yang di lakukan
terhadap variabel Information Quality (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
yaitu Overall Impression (Y) adalah benar dan valid

3.4.3. Pengaruh Variabel Interaction Quality (X3)
terhadap variabel Overall Impression (Y)

ModelSummary’

Change Stzistics
AgustedR | StEmoref | RSquare Durbi-
Mool | R |RSquaw | Spars | teshma | Change |FChange | df a2 |SigFChange | Watson
1 W 1 180 W N8 ! ) o 15

& Predicor: (Constanf, Rata Inéeraeion Qualty

b DependentVarabs: Qveral Impresion

Gambar 16. Model Summary (b) Variabel
Interaction Quality (X3)

Gambar diatas merupakan hasil perhitungan
Regresi Liner Sederhana terhadap Variabel
Interaction Quality (X3) terhadap Variabel Overall
Impression (Y). Pada gambar tersebut dapat dilihat
nilai R atau nilai dari koefesien korelasi 0.494 yang
berarti penilaian terhadap variabel Interaction
Quality (X3) memiliki pengaruh atau hubungan
yang kuat terhadap variabel Overall Impression (Y).
Nilai dari R Square atau Koefesien determinasi yaitu
sebesar 24.4 % Overall Impression (Y) yang dapat
menjelaskan bahwa variasi perubahan dari variabel
Interaction Quality (X3). Adapun persamaan regresi
linier sederhana untuk melihat uji hipotesis dapat
dilihat pada gambar 17 dibawah :

Coeffciets’
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Unstndargzed Coefi fiats
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Gambar 17. Coefesiients (a) Variabel

Interaction Quality (X3)

Adapun persamaan yang dihasilkan yang dapat
dilinat pada gambar 17 diatas untuk bentuk
persamaan regresi linier sederhana yaitu :

Y = 2.751 +0.316 X ()

Dari persamaan tersebut dapat dilihat nilai
2.751 yang merupakan konstanta  variabel
Interaction Quality (X3) menunjukkan bahwa jika
nilai dari variabe Interaction Quality (X3) sama
dengan nol (0) maka nilai dari variabel Overall
Impression (Y) sama dengan 2.751. Nilai koefsien
regresi linier sederhana untuk variabel Interaction
Quality (X3) adalah 0.316. nilai ini menjelaskan
bahwa jika nilai variabel Interaction Quality (X3)
naik sebesar satu satuan skor maka nilai dari
variabel Overall Impression (Y) akan ikut naik
sebesar 0.316. hal ini juga berlaku sebaliknya jika
nilai Interaction Quality (X3) turun sebesar satu
satuan skor maka nilai dari variabel Overall
Impression () akan turun sebesar 0.316.

Kemudian jika dilihat dari nilai sig.t yang
memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang ada.
Nilai sig.t untuk Interaction Quality (X3) yang dapat
dilihat adalah 0,0000 yang mana nilai ini lebih kecil
dari nilai alpha = 0.05 yang berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa penilaian yang di lakukan
terhadap variabel Interaction Quality (X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
yaitu Overall Impression (Y) adalah benar dan valid

4. Kesimpulan

Hasil dari Evaluasi Sistem Informasi Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang
dengan di lakukan dengan menggunakan metode
Webqual 4.0 dan menggunakan software statistik
SPSS 21 dimana pada metode webqual
menggunakan 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat
antara lain Usability Quality (X1), Information
Quality (X2), Interaction Quality (X3) dan Overall
Impression (Y) menghasilkan penilaian sebagai
berikut :

a. Pada variabel Usability Quality (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan yang dapat di lihat
dari nilai sig.t = 0.000 yang lebih kecil dari
nilai alpha = 0.05 dan menghasilkan uji
persamaan regresi sederhana Y = 2.778 + 0.310
X, dimana besaran dari nilai X1
memperngaruhi hasil dari variabel Y vyaitu
Overall Impression. Pada variabel Usability
Quality terdapat hal yang harus di perbaiki dan
ditingkatkan pada point X1.1 , X1.2, X1.3,
X1.6, X1.7 dan X1.8 hal ini dikarenakan masih
adanya penilaian yang tidak baik (dapat dilihat
pada Tabel 2. Rekapitulasi Variabel Usability
Quality ( X1)



b. Pada wvariabel Information Quality (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan yang dapat
di lihat dari nilai sig.t = 0.000 yang lebih kecil
dari nilai alpha = 0.05 dan menghasilkan uji
persamaan regresi sederhana Y = 2.643 + 0.350
X, dimana besaran dari nilai X2
memperngaruhi hasil dari variabel Y vyaitu
Overall Impression. Untuk variabel
Information Quality (X2) hal yang harus di
perbaiki serta di tingkatkan terdapat pada point
X2.2 , X2.3, X2.4, X2.5 dan X2.6 (dapat
dilihat pada Tabel 3. Rekapitulasi Variabel
Information Quality ( X2)

c. Pada wvariabel Interaction Quality (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan yang dapat
di lihat dari nilai sig.t = 0.000 yang lebih kecil
dari nilai alpha = 0.05 dan menghasilkan uji
persamaan regresi sederhana Y = 2.751 + 0.316
X, dimana besaran dari nilai X2
memperngaruhi hasil dari variabel Y vyaitu
Overall Impression. Pada variabel Interaction
Quality (X3) untuk point X3.1 , X3.2, X3.3,
X3.4, X3.6 dan X3.7 harus diperbaiki dan
ditingkatkan (dapat dilihat pada Tabel 3.
Rekapitulasi Variabel Interaction Quality ( X3)
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